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INTISARI

Latar Belakang: Asuhan keperawatan merupakan suatu proses atau rangkaian
kegiatan pada praktik keperawatan yang langsung diberikan kepada klien atau pasien.
Salah satu yang terkait dengan asuhan keperawatan adalah pelaksanaan operan jaga
yang dilakukan tiap pergantian shift, operan jaga bisa menentukan kesinambungan
asuhan keperawatan yang diberikan kepada pasien atau klien, operan jaga yang tidak
efektif menyebabkan terjadinya malpraktik, kesalahan pemahaman tentang rencana
asuhan keperawatan. Beban kerja perawat merupakan faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan operan jaga karena beban kerja tinggi yang dimiliki perawat bisa
berpengaruh terhadap kinerja perawat.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara beban kerja perawat dengan efektivitas
pelaksanaan operan jaga di bangsal Bakung dan Cempaka RSUD Panembahan
Senopati Bantul.

Metode: Desain dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dengan
pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode total
sampling dengan jumlah responden 28. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
untuk mengukur variabel beban kerja dan efektivitas pelaksanaan operan jaga.
Analisis bivariat yang digunakan adalah uji Kendall Tau.

Hasil penelitian: Mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 22 orang (78%),
mayoritas usia responden diantara 20-30 tahun sebanyak 13 orang (46%), pendidikan
terakhir mayoritas D3 sebanyak 23 orang (82%). Beban kerja perawat mayoritas
berada pada kategori sangat tinggi yaitu 15 (53%) dan efektivitas pelaksanaan operan
jaga mayoritas dalam kategori efektif 15 (53%). Uji korelasi diperoleh nila p-value =
0,003 yang berarti ada hubungan antara kedua variabel, dan nilai koefesien korelasi
0,579 yang berarti arah hubungannya adalah positive dan menunjukan keeratan
hubungan kedua variabel berada pada kategori sedang.
Kesimpulan: Ada hubungan antara beban kerja perawat dengan efektivitas
pelaksanaan operan jaga di bangsal Bakung dan Cempaka RSUD Panembahan
Senopati Bantul.
Kata Kunci: Perawat, beban kerja, efektivitas pelaksanaan operan jaga
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ABSTRACT

Background: Nursing care is a process or a series of activities on nursing practice
directly given to clients or patients. One related to nursing care is the implementation
of handover performed by each shift change, the handover may determine the
continuity of nursing care given to the patient or client, ineffective handover leads to
malpractice, misunderstanding of nursing care plan. Nurses’ workload is a factor that
affects the implementation of handover because the high workload of the nurse can
affect the performance of the nurse.

Objective: To find out the correlation between nurses’ workload and the
effectiveness of handover implementation in Bakung and Cempaka ward of RSUD
Panembahan Senopati Bantul.

Research Methods: The design of this research used analytic descriptive with cross-
sectional approach. Collecting samples used the total sampling method with the
number of respondents as many as 28. The research instrument used questionnaires to
measure the workload variable and the effectiveness of handover implementation.
The bivariate analysis used was Kendall Tau test.

Result of Research: The majority of respondents were 22 women (78%), the age
majority of respondents were between 20-30 years old as many as 13 people (46%),
the education background of diploma majority as many as 23 people (82%). The
majority of nurse’s workload were in very high category of 15 (53%) and the
majority of handover implementation effectiveness in the effective category of 15
(53%). The correlation test obtained rate of p-value = 0,003 which means there was a
correlation between the two variables, and the correlation coefficient value of 0,579
which means the correlation direction was positive and showed the closeness of the
correlation between the two variables were in the medium category.

Conclusion: There was a correlation between nurses’ workload and the effectiveness
of handover implementation in Bakung and Cempaka ward of RSUD Panembahan
Senopati Bantul.
Keywords: nurse, workload, handover implementation effectiveness
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi memberikan pengaruh positif terhadap setiap profesi

kesehatan untuk selalu berupaya meningkatkan kinerja profesionalnya dan

berkontribusi pada berbagai kebutuhan kesehatan masyarakat. Hal ini sejalan

dengan makin meningkatnya tuntutan masyarakat akan meningkatnya kualitas

pelayanan kesehatan. Peningkatan tuntutan ini akibat dari meningkatnya

konsumen terdidik, sehingga mampu memilih jenis dan kualitas pelayanan

kesehatan yang diinginkan (1).

Pelayanan keperawatan merupakan upaya untuk membantu individu baik

sakit maupun sehat, dari lahir sampai meninggal dunia dalam bentuk

peningkatan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki sehingga individu

tersebut dapat secara optimal melakukan kegiatan sehari-hari secara mandiri.

Pelayanan keperawatan juga merupakan suatu bentuk layanan professional

yang merupakan bagian integral dari layanan kesehatan yang berbentuk

layanan bio-psiko-sosio-spritual yang komprehensif, ditujukan kepada

individu, keluarga, masyarakat baik yang sakit maupun yang sehat (1,30).

Perawat adalah mereka yang memiliki kemampuan dan kewenangan

melakukan tindakan keperawatan berdasarkan ilmu yang dimilikinya yang

diperoleh melalui pendidikan keperawatan. Asuhan keperawatan merupakan

suatu proses atau rangkaian kegiatan pada praktik keperawatan yang langsung

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



2

diberikan kepada klien atau pasien. Salah satu yang terkait dalam pemberian

asuhan keperawatan adalah prosedur serah terima disetiap pergantian shift

yang merupakan kegiatan sehari-hari yang harus dilakukan oleh perawat

karena perawat yang bertugas slalu berbeda setiap shiftnya (16,31).

Operan merupakan teknik atau cara untuk menyampaikan dan menerima

suatu laporan yang berkaitan dengan keadaan pasien. Informasi yang

disampaikan harus akurat sehingga kesinambungan asuhan keperawatan dapat

berjalan dengan sempurna. Operan dilakukan oleh perawat primer

keperawatan kepada perawat primer (penanggung jawab) dinas sore atau dinas

malam secara tertulis dan lisan (7).

Masalah yang berkaitan dengan serah terima pasien atau operan jaga

merupakan keprihatinan Internasional dimana dari 889 kejadian malpraktek

ditemukan 32% akibat kesalahan komunikasi dalam operan jaga yang dapat

menimbulkan kesalahan dalam pemberian obat, kesalahan pemahaman

tentang rencana keperawaratan, kehilangan informasi serta kesalahan dalam

tes penunjang dan dilaporkan juga oleh World Health Organization (WHO)

tahun 2007 bahwa terdapat 11% dari 25,000-30,000 kasus pada tahun 1995-

2006 terdapat kesalahan pada operan jaga (11). Hasil penelitian yang

dilakukan Elmiyasna, Fitri mayasari tahun 2011 tentang gambaran keefektifan

timbang terima (operan) di ruang kelas I penyakit dalam RSUP DR.M. Djamil

Padang, hasil penelitian didapatkan pada pergantian shift malam-pagi rata-rata

presentase keefektifan 69,9%, pada pergantian shift pagi-sore rata-rata
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presentase kefektifan 65,4% dan pada pergantian shift sore-malam rata-rata

presentase kefektifan 60,3%. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Myta

kirana dewi tahun 2016 dengan judul hubungan sikap disiplin perawat dengan

efektifitas pelaksanaan timbang terima di RSUD dr. Abdoer Rahem Situbondo

didapatkan hasil ada hubungan yang signifikan antara sikap disiplin perawat

dengan efektivitas pelaksanaan timbang terima dimana nilai korelasi

didapatkan 0,653 yang menunjukan keeratan korelasi antara dua variabel

dalam kategori kuat.

Keefektifan operan jaga ditentukan oleh banyak faktor seperti beban kerja

yang cukup berat, tingkat pengetahuan perawat akan operan jaga masih

kurang, kemampuan atau skill perawat, pengalaman kerja, tingkat pendidikan

perawat, dan rasio antara perawat dengan jumlah klien yang di rawat. Apabila

rasio antara perawat dengan klien yang ada tidak sesuai maka ini akan

menimbulkan beban kerja yang berat bagi perawat, dan akan menghabiskan

waktu yang banyak untuk melakukan operan jaga, sehingga menjadi tidak

efektif dan bisa berpengaruh kepada kualitas pelayanan yang diberikan kepada

klien (3).

Beban kerja adalah frekuensi rata-rata dari masing-msing pekerjaan dalam

jangka waktu tertentu. Beban kerja meliputi beban kerja fisik dan beban kerja

mental. Beban kerja adalah lama seseorang melakukan aktivitas pekerjaan

sesuai dengan kemampuan dan kapasitas kerja yang bersangkutan. Analisa
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beban kerja perawat dapat dilihat dari aspek-aspek seperti tugas-tugas yang

dijalankan berdasarkan fungsi utamanya dan tugas tambahan, seperti jumlah

pasien yang harus dirawat, kapasitas kerja yang sesuai dengan pendidikan,

kesesuaian antara waktu kerja dengan jam kerja yang berlangsung setiap hari.

Penelitian yang dilakukan Amin pada tahun 2013 menyebutkan ada pengaruh

beban kerja perawat terhadap kelelahan kerja perwat di IBS RSUD Saras

Husada Purworejo(10).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang di lakukan pada tanggal 8

Februari 2017 dan pada tanggal 10 Februari 2017 di RSUD Panembahan

Senopati Bantul dengan melakukan wawancara pada kepala ruang bangsal

Bakung bahwa pelaksanaan operan jaga belum sepenuhnya efektif, dimana

pernah terjadi kesalahan komunikasi pada saat operan dan pelaksanan operan

jaga kadang tidak diikuti oleh semua perawat yang bertugas ataupun yang

akan bertugas dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa disaat

pelaksanaan operan jaga sudah dimulai ada perawat yang baru datang. Kepala

ruang juga mengatakan tenaga perawat kurang sehingga jumlah tempat tidur

dan perawat tidak sesuai, rata-rata jumlah perawat tiap shift ada 3 perawat

sedangkan jumlah tempat tidur ada 28 tempat tidur sehingga menimbulkan

beban kerja yang berat bagi perawat.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka yang menjadi

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “adakah hubungan beban kerja

perawat dengan efektivitas pelaksanaan operan jaga di bangsal Bakung dan

Cempaka RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan beban kerja perawat dengan efektivitas pelaksanaan

operan jaga di bangsal Bakung dan Cempaka RSUD Panembahan

Senopati Bantul Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur,

pendidikan terakhir di bangsal Bakung dan Cempaka RSUD

Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta.

b. Diketahuinya efektivitas pelaksanaan operan jaga di bangsal Bakung

dan Cempaka RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta

c. Diketahuinya beban kerja perawat di bangsal Bangkung dan Cempaka

RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta

d. Diketahuinya keeratan hubungan antara beban kerja perawat dengan

efektivitas pelaksanaan operan jaga di bangsal Bakung dan Cempaka

RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitiaan

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan informasi bagi ilmu

keperawatan khususnya manajemen keperawatan yang berkaitan dengan

pelaksanaan operan jaga.

2. Manfaat Praktisi

a. Bagi Universitas Alma Ata

Penelitian ini dapat menjadi sarana pembelejaran untuk institusi

keperawatan dan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam

penelitian yang berkaitan dengan beban kerja perawat dan pelaksanaan

operan jaga

b. Bagi RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta

Hasil penelitian tersebut, diharapkan dapat memberikan informasi dan

dapat mengetahui pelaksanaan operan jaga dan dapat digunakan

sebagai bahan acuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan

kesehatan

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan data dasar bagi peneliti lain untuk

pengembangan ilmu khusus yang berkaitan dengan operan jaga dan

faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan operan jaga.
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E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1

Keaslian penelitian

no Judul Penelitian Peneliti Hasil Perbedaan Persamaan

1. Gambaran keefektifan
operan diruang kelas I
RSUP DR.M. Djamil
Padang tahun 2011

Elmiyasna. Fitri
Mayasari

Hasil penelitian di
dapatkan bahwa
pelaksanaan operan tidak
efektif di ruang kelas I,
dimana pelaksanan operan
jaga pada malam-pagi
presentase 69,9%,
pelaksanaan operan jaga
pagi-sore presentase
65,4%, dan pelaksanaan
operan jaga sore-malam
presentase 60,3%

Waktu dan tempat penelitian,
waktu penelitian ini dilakukan
pada bulan April 2011 dan
bertempat di RSUP DR.M.
Djamil Padang, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan
pada bulan April 2017 dan
tempat di RSUD Panembahan
Senopati Bantul

Persamaannya terletak pada
variabel yang diteliti yaitu
operan jaga, dan metode
pengambilan sampel

2. Pengaruh operan dengan
metode SBAR terhadap
pendokumentasian
implementasi dan
evaluasi asuhan
keperawatan diruang
flamboyant RSUD Kota
Salatiga 2014

Dilla Fitri Ayu
Lestari, Maria
Suryani,
Wulandari
Meikawati

Tidak ada pengaruh
operan dengan metode
SBAR terhadap
kelengkapan
pendokumentasian
implementasi keperawatan
(p value 1,000)

Waktu dan tempat penelitiaan
yaitu waktu penelitian ini
dilakukan pada bulan April 2014
tempat di RSUD Kota Salatiga,
sedangkan penelitian yang akan
dilakukan pada bulan April 2017
tempat di RSUD Panembahan
Senopati Bantul dan design
Quasi experimental one group
pre-post tes.

Persamaan terletak pada
variebel yang diteliti yaitu
operan. Dan metode
pengambilan sampel yaitu
total sampling
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Tabel 1.1 keaslian penelitian

3. Hubungan sikap disiplin
perawat dengan efektifitas
operan jaga di RSUD dr.
Abdoer Rahem Situbondo
2016

Myta Kirana
Dewi

Ada hubungan yang
signifikan antara sikap
displin perawat dengan
pelaksanaan operan jaga.
Hasil uji spearmen rank
menunjukan p value =
0,000 (< 0,05). Nilai
korelasi didapatkan 0,653
yang menunjukkan
keeratan korelasi antara
kedua variabel dalam
kategori kuat.

Waktu dan tempat penelitian
yaitu penelitian ini dilakukan
pada bulan Oktober 2016 tempat
di RSUD dr. Abdoer Rahem
Situbondo, penelitian yang akan
dilakukan pada bulan April 2017
tempat RSUD Panembahan
Senopati Bantul. Variabel bebas
yaitu sikap disiplin perawat dan
teknik sampling yaitu cluster
sampling

Variabel terikat yaitu operan
jaga dan design penelitian
yaitu cross sectional
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